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ABSTRAK
Seiring pesatnya perkembangan teknologi yang ada pada abad 21 yang dimana penggunaan smartphone meningkat setiap tahunnya. Dari fenomena yang terjadi, banyak dari kalangan dewasa muda awal yang nyaman dalam menggunakan smartphone tersebut untuk mengurangi perasaan loneliness (kesepian). Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari hubungan antara kesepian dengan kecanduan smartphone pada dewasa muda awal. Dengan menggunakan desain penelitian kualitatif korelasional, melibatkan 127 partisipan dewasa muda awal berusia 18-25 tahun.  Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua alat ukur, yaitu menggunakan The University of California Los Angeles - Loneliness Scale Version 3 (UCLA-LS3) untuk mengukur kesepian dan Smartphone Addiction Scale - Short Version (SAS-SV) untuk mengukur kecanduan smartphone. Analisis dengan menggunakan uji korelasi spearman rho hasil analisis yang didapatkan hasil bahwa semakin tinggi kesepian maka semakin tinggi pula kecanduan smartphone.
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ABSTRACT
Along with the rapid development of technology in the 21st century, smartphone use increases every year. From the phenomenon that occurs, many early young adults are comfortable using smartphones to reduce feelings of kesepian. This research aims to study the relationship between kesepian and smartphone addiction in early young adults. Using a correlational qualitative research design, involving 127 young adult participants aged 18-25 years. Data collection was carried out using two measuring tools, namely using The University of California Los Angeles - Kesepian Scale Version 3 (UCLA-LS3) to measure equality and the Smartphone Addiction Scale - Short Version (SAS-SV) to measure smartphone addiction. Analysis using the Spearman rho correlation test showed that the higher the kesepian, the higher the addiction to smartphone use.
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1. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Memasuki abad 21 yang merupakan masa perkembangan teknologi yang sangat pesat, terjadilah perkembangan teknologi yang membawa dampak besar pada segala bidang kehidupan. Setiap individu yang tinggal di seluruh dunia perlu bersiap menghadapi perubahan atau kemajuan teknologi yang ada. Kemajuan teknologi yang semakin maju semakin memudahkan manusia untuk  terhubung dengan lingkungan sekitarnya, karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial dan hidup berkelompok. Salah satu perkembangan teknologi yang dapat dicermati dan semakin berkembang pesat adalah mengenai media komunikasi. Smartphone telah menjadi bagian tak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari, memiliki beragam aplikasi informasi, komunikasi, pendidikan, dan hiburan serta dapat dengan mudah dibawa kemanapun individu pergi (Sönmez et al., 2021).

Penyebaran smartphone telah meningkatkan gaya hidup dan interaksi sosial di kalangan dewasa muda. Penggunaan smartphone yang terus-menerus telah menjadi kebiasaan di masyarakat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh We Are Social and Hootsuite (2023),, menemukan bahwa jumlah pengguna internet dan smartphone di Indonesia mencapai 212,9 juta pada Januari 2023. Sekitar 77% penduduk Indonesia menggunakan internet dan sebanyak 98,3% menggunakan smartphone yang terhubung dengan internet (Clinten, 2023). Melihat tren perkembangan, jumlah pengguna smartphone di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Selain itu, masyarakat Indonesia menghabiskan rata-rata 7 jam 42 menit sehari menggunakan smartphone yang terhubung dengan internet (Rizaty, 2023). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tao et al (2010) durasi kecanduan smartphone yang terhubung dengan internet lebih dari 3 bulan membutuhkan setidaknya 6 jam per hari.

Berdasarkan hasil survey APJII atau Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2022) penggunaan internet yang terhubung dengan perangkat seperti smartphone di Indonesia mengalami peningkatan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2018 mencapai sebesar 64,80% kemudian terus meningkat pada tahun 2019-2020 dengan penggunaan mencapai 73,70%. Dari segi gender atau jenis kelamin, penyebaran dan kontribusi penggunaan hampir berimbang. Berdasarkan kelompok usia, usia 13-18 tahun adalah usia yang paling banyak dalam penggunaan smartphone sebesar 99,16%. Selanjutnya pengguna terbesar kedua pada usia 19-34 tahun yaitu 98,64% (Pahlevi, 2022).

Berdasarkan  data yang diperoleh terlihat bahwa penggunaan smartphone digunakan oleh hampir semua kelompok umur dan sudah menjadi bagian yang sangat penting dan diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan smartphone dapat menjadi masalah jika digunakan untuk tujuan yang tidak berguna dan dapat menurunkan produktivitas. Penggunaan smartphone secara berlebihan dapat menimbulkan gangguan kesehatan fisik dan mental pada individu (Yilmaz et al., 2022). Menurut penelitian Jap et al (2021) yang membahas seputar pernyataan perilaku dan peraturan smartphone, menatap layar smartphone terlalu lama dapat menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan. Hal tersebut juga dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan Chaidirman (dalam (Jasmine & Farah, 2023), penggunaan smartphone dapat menimbulkan dampak negatif seperti menjadi individualistis,  lebih suka hidup di dunia maya, dan memiliki lebih sedikit teman. Semakin intensif individu menggunakan smartphone, semakin kecil kemungkinan individu berinteraksi dengan teman (Jasmine & Farah, 2023).

Dari perspektif perkembangan psikososial, individu dewasa muda awal baru menghadapi tantangan dan pencapaian yang berbeda dibandingkan remaja dan individu dewasa. Sebelum mencapai masa dewasa muda awal, individu harus melakukan transisi dari tujuan sekolah hingga  karir, dari mengasuh orang tua hingga tanggung jawab pribadi, dari tinggal bersama orang tua hingga memulai keluarga sendiri, dan dari membesarkan anak hingga masa dewasa. Association for Adolescent Health and Medicine mendefinisikan dewasa muda awal sebagai usia 18 hingga 25 tahun (sampai 26 tahun) (dalam Walker et al., 2017).
 
Masa dewasa muda awal merupakan masa peralihan dari masa remaja ke masa dewasa dimana banyak terjadi perubahan gaya hidup seiring dengan pertumbuhan individu dari kehidupan berteman menjadi kehidupan penuh kewajiban. Setiap individu perlu berinteraksi dengan individu lain, karena gaya hidup dewasa muda awal berbeda-beda dan permasalahan yang dihadapi dewasa juga berbeda. Masa dewasa muda awal memerlukan pembinaan hubungan lintas lingkungan sosial, saudara, sahabat, bahkan menjalin pertemanan baru (Minanti, 2016). Masa dewasa  awal merupakan masa transisi dari masa remaja menuju masa dewasa. Beberapa individu mungkin mengalami lebih banyak kesepian selama masa dewasa muda awal seiring dengan perubahan hidup yang dialami. Dewasa muda awal yang terbiasa mengandalkan persahabatan kelompok sejak masa kanak-kanak dan remaja, merasa kesepian ketika tugas atau pekerjaan menjauhkan individu tersebut dari kelompok (Hurlock, 1980).

Dari pembahasan sebelumnya, menurut Erikson (dalam Monks et al., 2001) yang menyatakan bahwa individu yang tergolong dewasa muda awal berada pada tahap hubungan intim, komunikatif, hangat. Ketika hal tersebut gagal dalam bentuk keintiman, membuat individu merasa terisolasi dan terasing, dan akhirnya menyalahkan diri sendiri karena berbeda. Menurut (Gökçearslan et al., 2021) salah satu dampak negatif dari kecanduan smartphone adalah kesepian.  Dewasa muda awal lebih cenderung merasa kesepian dibandingkan individu dewasa muda awal lainnya. Hal ini berdasarkan penelitian Cigna (2020) terhadap 10.000 orang dewasa di Amerika Serikat, menemukan bahwa sebanyak 70% dewasa muda awal merasa kesepian.

Kesepian mencerminkan jumlah, kualitas, atau jenis hubungan yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan mempengaruhi kesehatan mental dan fisik (Russell & Pang, 2020). Gierveld (1987) mendefinisikan kesepian sebagai situasi tidak menyenangkan yang dialami individu akibat kualitas hubungan tertentu. Peplau dan Perlaman (1982) mendefinisikan kesepian sebagai perasaan kehilangan dan ketidakpuasan akibat perbedaan antara jenis hubungan sosial yang diinginkan individu dengan jenis hubungan sosial yang dimilikinya saat ini. Akibat dari kesepian adalah hilangnya hubungan sosial yang dapat menyebabkan individu menyalahgunakan obat obatan terlarang, merasa stres, kehilangan fokus, dan bahkan kematian (Greenberg et al., 2015). Menurut penelitian Harlendea dan Kartasasmita (2021) kesepian diakibatkan oleh kurangnya hubungan yang bermakna dengan individu lain, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Kesepian dikaitkan dengan dampak kesehatan yang negatif, termasuk peningkatan risiko kematian dini. Isolasi sosial mengacu pada tidak adanya  kontak atau interaksi antara individu dan jaringan sosial, sedangkan kesepian adalah perasaan subjektif sendirian, terisolasi, atau terpisah dari lingkungan sosial (Ji et al., 2023).
 
Penelitian sebelumnya menyelidiki hubungan antara kesepian dan smartphone addiction. Sebuah penelitian  yang dilakukan di Lebanon menemukan bahwa smartphone addiction berhubungan secara signifikan dengan peningkatan perasaan kesepian di mahasiswa. Selain itu, rasa takut juga berperan sebagai mediator antara kesepian dan smartphone addiction (Malaeb et al., 2022). Sebuah penelitian lain yang dilakukan di Israel menunjukkan bahwa kesepian juga mempengaruhi smartphone addiction di kalangan dewasa muda awal. Selama pandemi COVID-19, penggunaan smartphone meningkat untuk mengatasi perasaan kesepian dan kebutuhan akan interaksi sosial. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan  skor kesepian p <. 0,01 (Zwilling, 2022). Hasil ini menunjukkan adanya hubungan antara kesepian dan smartphone addiction pada dewasa muda awal. Kesepian mungkin menjadi faktor risiko yang mempengaruhi kecenderungan smartphone addiction.

Sebuah penelitian terhadap siswa sekolah menengah di Turki menemukan bahwa pola asuh orang tua yang sangat ketat dan pengabaian terhadap keinginan anak anak mereka berkontribusi terhadap kesepian. Hal ini menimbulkan isolasi di kalangan siswa. Hal tersebut berakibat, siswa lebih cenderung menggunakan smartphone untuk terhubung dengan lingkungan sekitarnya. Studi ini juga menemukan bahwa smartphone ditujukan untuk mengurangi perasaan kesepian, dan tingkat penggunaannya sangat tinggi yaitu 66,0% dibandingkan dengan tingkat penggunaan  media sosial (Kürtüncü et al., 2021). Penelitian lain terhadap remaja berusia 18 hingga 22 tahun menemukan hubungan positif antara kesepian dan penggunaan smartphone. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa kesepian disebabkan oleh menurunnya kuantitas dan kualitas interaksi sosial. Memburuknya situasi ini disebabkan karena dewasa muda awal saat ini kurang berinteraksi secara tatap muka dengan masyarakat di mana mereka tinggal dan memilih untuk melakukannya melalui smartphone. Ketika kesepian meningkat, penggunaan smartphone juga meningkat (Hidayati, 2019). Selanjutnya menurut penelitian Jiang et al (2018) merupakan prediktor terkuat dari kecanduan smartphone. Menurut Jiang kesepian sangat penting sebagai prediktor perilaku kecanduan smartphone. Individu  yang mengalami kesepian akan menemukan cara untuk meringankannya, seperti kecanduan penggunaan smartphone yang  tidak terkontrol.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Iqbal dan Nurdiani (2016) mendapatkan bahwa tidak menemukan hubungan yang signifikan antara kecanduan smartphone dengan kesepian pada dewasa muda awal. Studi ini tidak berfokus pada masa dewasa awal atau remaja.  Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas, peneliti ingin menyelidiki apakah ada hubungan antara kesepian dengan smartphone addiction pada dewasa muda awal. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi apakah ada korelasi antara kedua variabel ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang hubungan antara kesepian dengan smartphone addiction pada dewasa muda awal.

Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara kesepian dengan smartphone addiction pada dewasa muda awal? 

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan teknik penelitian korelasional. Karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi individu dewasa muda awal, laki-laki dan perempuan, usia 18 dan 25 tahun. Mempunyai smartphone, dan telah menggunakan smartphone lebih dari 1 tahun. Penggunaan smartphone lebih dari 6 jam setiap hari. Pernah atau sedang mengalami dan merasakan kesepian. Teknik pengambilan sampel non-probability sampling. Jenis penarikan sampel yang digunakan adalah jenis penarikan sampel dengan teknik purposive sampling. Jumlah partisipan yang digunakan Karena populasi dewasa muda awal yang berada di Indonesia tidak diketahui jumlahnya, maka untuk menentukan jumlah sampling menggunakan rumus (Lemeshow et al., 1997). Pengambilan data melalui media online yaitu google form.
Tabel 1. Gambar partisipan berdasarkan jenis kelamin
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase

	Laki-laki
	29
	22,8

	Perempuan
	98
	77,2

	Total
	127
	100


Tabel 2. Gambar partisipan berdasarkan usia
	Usia
	Frekuensi
	Persentase

	18 tahun
	4
	3,1

	19 tahun
	4
	3,1

	20 tahun
	9
	7,1

	21 tahun
	20
	15,7

	22 tahun
	22
	17,3

	23 tahun
	34
	26,8

	24 tahun
	19
	15,0

	25 tahun
	15
	11,8

	Total
	127
	100



Kesepian
Pengukuran yang digunakan untuk mengukur kesepian, dengan menggunakan The University of California Los Angeles (UCLA) Kesepian Scale Version 3 atau singkatnya UCLA-LS3, yang diusulkan oleh Russell (1996) dan telah disesuaikan oleh Rahdianina (2023). Skala yang digunakan untuk kesepian berupa skala likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu “selalu”, “kadang-kadang”, “jarang” dan “tidak pernah”. 

Instrumen UCLA-LS3 terdiri dari 20 butir unidimensi: 1, 5, 6, 9, 10, 15, 16, 19, 20, 11 butir (kesepian) dan 9 butir (tidak kesepian),  yaitu 2, 3, 4, 7, 8, 11, 12, 13, 14, 17, 18.  Elemen dalam alat UCLA LS3 bersifat positif dan negatif, jadi menghitung jumlahnya memerlukan pembalikan peringkat elemen positif. Berdasarkan adaptasi oleh Rahdianina (2023) terdapat beberapa butir yang tidak memenuhi kriteria nilai, seperti dihilangkannya butir 4, 8, 16, dan 20. Nilai Cronbach alpha atau reliabilitas dalam penelitian ini adalah 0,767. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa alat ukur ini reliabel.

Smartphone Addiction
Kecanduan smartphone diukur menggunakan versi singkat dari smartphone addiction scale - short version atau SAS-SV yang dikembangkan oleh Kwon et al (2013) dan disesuaikan oleh Mumtaz (2019).  Model skala likert 4 digunakan untuk SAS-SV, berdasarkan 4 tanggapan yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). Peneliti tidak menggunakan 5 pilihan jawaban yang dimana bertujuan untuk menghindari pilihan jawaban yang meragukan atau ragu-ragu.

Alat ukur kecanduan smartphone menggunakan SAS-SV yang dikembangkan oleh Kwon et al (2013) dan Mumtaz (2019). Terdiri dari 10 item dalam format pernyataan. Dalam penelitian ini, reliabilitas sebesar 0,706 dihitung untuk cronbach's alpha, reliabilitas versi singkat dari Skala Kecanduan Smartphone.

Analisis data
Teknik analisis data yang diuji dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji statistik parametrik ini membutuhkan data setiap variabel yang diuji berdistribusi normal. Sebelum melakukan uji hipotesis, data diuji normalitasnya dengan menggunakan program SPSS versi 20 dan rumus uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Dalam penelitian ini dilakukan uji korelasi untuk menguji hubungan dua variabel, kesepian dan kecanduan smartphone. Selanjutnya dilakukan uji asumsi atau normalitas dan hasilnya diklasifikasikan menjadi dua jenis, parametik dan non-parametik. Apabila uji normalitas berdistribusi normal maka hasilnya bersifat parametrik dan menggunakan pearson. Apabila uji normalitas tidak berdistribusi normal maka akan dilanjutkan dengan uji non-parametrik menggunakan spearman.


3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini, gambaran variabel kesepian berdasarkan data yang diperoleh dari alat ukur yang digunakan, pengolahan data dilakukan dengan mencari nilai minimum, maksimum, mean empirik, dan hipotetik dan standar deviasi. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 4 poin skala Likert. Oleh karna itu, nilai dari mean hipotetik alat ukur kesepian adalah 2,5. Berdasarkan hasil olah data dapat diketahui bahwa alat ukur kesepian memiliki nilai minimum sebesar 1.94 dan maksimal sebesar 3.75. Mean empirik pada alat ukur ini sebesar 3.33 dengan standar deviasi sebesar 0.325. Oleh karna itu dikarnakan mean empirik lebih tinggi daripada mean hipotetik, maka kesepian pada partisipan tinggi.
Gambaran variabel kecanduan smartphone dilihat dari pengolahan data pada hasil alat ukur yang memiliki 4 point skala Likert. Pengolahan data yang dilakukan untuk melihat gambaran variabel dilakukan dengan mencari nilai minimum, maksimum, mean empirik, dan hipotetik dan standar deviasi. Berdasarkan hasil olah data, dapat diketahui bahwa variabel kecanduan smartphone memiliki nilai minimum sebesar 1.53, maksimum 3.83, mean hipotetik sebesar 2.5, mean empirik sebesar 3.43 dan standar deviasi 0.343. Berdasarkan hasil tersebut, nilai mean empirik lebih tinggi dari hipotetik, maka kecanduan smartphone pada partisipan tinggi.

Uji korelasi kesepian dengan kecanduan smartphone
Uji korelasi yang digunakan pada penelitian ini adalah uji korelasi Spearman. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji korelasi, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif antara kesepian dengan kecanduan smartphone. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai r = 0.566 dan p = 0.000.
Dari hasil uji korelasi ini, penulis menyimpulkan bahwa kesepian dan kecanduan smartphone dewasa muda awal, memiliki hubungan yang positif. Hubungan yang positif mendandakan bahwa semakin tinggi kesepian dewasa muda awal maka semakin tinggi juga kecanduan smartphone tersebut. Dan semakin rendah kesepian dewasa muda awal maka kecanduan smartphone tersebut akan menjadi rendah.

Uji korelasi dimensi
Dilakukan juga uji korelasi dimensi kecanduan smartphone dengan kesepian. Berdasarkan hasil uji korelasi dengan dimensi gangguan kehidupan sehari-hari di dapatkan nilai r = 0.491 dengan p = 0.000 < 0.05, selanjutnya dimensi penarikan diri didapatkan nilai r = 0.313 dengan p = 0.000 < 0.05, dimensi toleransi didapatkan nilai r = 0.493 dengan p = 0.000 < 0.05.

Analisis Data Tambahan
Uji beda dilakukan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji beda kesepian berdasarkan jenis kelamin, didapatkan nilai Z = -0.619 dengan p = 0.619. Berdasarkan hasil dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan pada kesepian baik laki-laki dan perempuan.
Uji beda dilakukan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji beda kecanduan smartphone berdasarkan jenis kelamin, didapatkan nilai Z = -0.619 dengan p = 0.619. Berdasarkan hasil dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan pada kecanduan smartphone baik laki-laki dan perempuan.

Diskusi
Berdasarkan pengambilan data yang telah dilakukan pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dan telah dilakukan pengolahan data dengan analisis data utama, maka dapat diartikan bahwa terdapat hubungan antara kesepian dengan kecanduan smartphone yang dilihat dari semakin tinggi kesepian partisipan semakin tinggi juga kecanduan smartphone partisipan. Peneliti memutuskan juga untuk melakukan uji regresi yang mencari seberapa banyak kesepian mempengaruhi kecanduan smartphone. Kesepian pada penelitian ini juga memiliki hubungan pada kecanduan smartphone, hal ini disebabkan karena beberapa dimensi-dimensi kecanduan smartphone memiliki hubungan dengan dimensi kesepian, seperti dimensi gangguan kehidupan sehari-hari, penarikan diri, toleransi yang signifikan tinggi. Hasil tersebut juga sesuai dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kesepian memiliki hubungan dengan kecanduan smartphone (Hidayati, 2019 ; Zwilling, 2022 ; Malaeb et al., 2022). Peneliti juga menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian ini. Penelitian ini memiliki keterbatasan lingkup penelitian, partisipan penelitian adalah dewasa muda awal umum yang tidak bergantung pada domisili tinggal partisipan. Penelitian ini juga bisa menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya untuk memperlengkap data.


4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis pertama penelitian yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara kesepian dan kecanduan smartphone pada dewasa muda awal. Kesepian dan kecanduan smartphone memiliki korelasi tinggi dan bentuk hubungan positif. Pernyataan tersebut berarti bahwa lebih tinggi kesepian yang dirasakan oleh dewasa muda awal, lebih tinggi juga ketergantungan pada smartphone yang dimiliki. Sebaliknya, lebih rendah kesepian yang dirasakan oleh dewasa muda awal, lebih rendah ketergantungan pada smartphone yang dimiliki. Setiap aspek ketergantungan smartphone menunjukkan hubungan dengan kesepian pada dewasa muda awal. Hal ini berarti semakin banyak dewasa muda awal yang mengalami aspek ketergantungan smartphone, seperti toleransi, gangguan kehidupan sehari-hari, dan penarikan diri, maka mereka akan mengalami tingkat kesepian yang lebih tinggi.

Saran
Penelitian ini dapat menambah perkembangan ilmu psikologi khususnya psikologi klinis dan  psikologi positif dengan adanya penelitian empiris mengenai hubungan kesepian dengan smartphone addiction khususnya pada masa dewasa muda awal. Saran praktis peneliti kepada masyarakat, khususnya dewasa muda awal, adalah terus memanfaatkan waktu dengan bijak. Pahami prioritas masing-masing individu untuk penggunaan smartphone yang benar.
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